
Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal   

Vol. 8 No. 4, Oktober 2025, hlm. 619 - 624  ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/ 10.33330/jurdimas.v8i4.4122  ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 
 

619 

 

PELATIHAN BELAJAR BAHASA INGGRIS DASAR PADA SISWA SDN BI-

CORONG II PAMEKASAN 
 

Aditya Dandy Firatama
1*

, Rizqi Azam Syaichon
2
, Wa’idul Hasan

3
,  

Fakhrur Rozi Arifin
4
, Al Farisi

5
, Nurul Ilmi

6
 

1,3
Teknik Sipil, Universitas Annuqayah 

2
Teknologi Informasi, Universitas Annuqayah 

4
Pendidikan Agama Islam, Universitas Annuqayah 

5
Ekonomi Syari’ah, Universitas Annuqayah 

6
Biologi, Universitas Annuqayah 

email: adityadandi11@gmail.com 

  

 

Abstract: English is a universal language used in many countries around the world. SDN Bi-

corong II is located in Bicorong Village, Pamekasan Regency. Students often struggle with Eng-

lish and are reluctant to learn it. As a means to improve their English communication skills, a 

tutoring program offers basic English instruction to SDN Bicorong II students. A total of 29 

students participated in the community service program for basic English tutoring. Each session 

lasted 90 minutes and was conducted over two days. Socialization, instruction, mentoring, and 

assessment were part of the approach implemented to provide basic English tutoring to students. 

Only 17.24% of students who completed the test passed, while 82.76% of the other students 

failed, based on the learning outcomes of elementary school students before the tutoring pro-

gram. The overall average score was 62. The results after the basic English tutoring program 

showed that of the 29 elementary school students who took the test, 86.21% passed and 13.79% 

failed. The data shows that students who did not pass the test got a score range of 55-69 while 

students who passed the test got a score range of 70-100. The average score of 29 students was 

76. Thus, basic English tutoring can improve the abilities and learning outcomes of students at 

SDN Bicorong II. 
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Abstrak: Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang digunakan di banyak negara di se-

luruh dunia. SDN Bicorong II terletak di Desa Bicorong Kabupaten Pamekasan. Para siswa bi-

asanya kesulitan berbahasa Inggris dan enggan mempelajarinya. Sebagai sarana untuk mening-

katkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris mereka, program bimbingan belajar mena-

warkan pengajaran bahasa Inggris dasar kepada siswa SDN Bicorong II. Sebanyak 29 siswa 

berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat bimbingan belajar bahasa Inggris dasar. 

Setiap sesi berdurasi 90 menit selama dua hari. Sosialisasi, instruksi, pendampingan, dan 

penilaian merupakan bagian dari pendekatan yang diterapkan untuk memberikan bimbingan 

belajar bahasa Inggris dasar kepada siswa. Hanya 17,24% siswa yang menyelesaikan tes lulus, 

sementara 82,76% siswa lainnya tidak lulus, berdasarkan hasil belajar siswa sekolah dasar sebe-

lum program bimbingan belajar. Skor rata-rata keseluruhan adalah 62. Hasil setelah dilakukan 

bimbingan belajar bahasa Inggris dasar menunjukan bahwa dari 29 siswa SD yang ikut tes 

86,21% siswa lulus tes dan 13,79% siswa tidak lulus. Data menunjukan bahwa siswa tidak lulus 

tes mendapat rentang nilai 55-69 sedangkan siswa yang lulus tes mendapat rentang nilai 70-100. 

Hasil nilai rata-rata dari 29 siswa adalah 76. Dengan demikian bimbingan belajar bahasa Inggris 

dasar dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa SDN Bicorong II. 

 

Kata kunci: bahasa inggris dasar; evaluasi; pelatihan; pembelajaran, pendekatan komunikatif 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan akan memberdayakan 

potensi penuh setiap orang dan memoti-

vasi mereka untuk belajar secara aktif 

dan mandiri (Hayati & Sujadi, 2018). 

Tujuan dari program bimbingan belajar 

ini adalah untuk membantu siswa sekolah 

dasar berkomunikasi lebih efektif dalam 

bahasa Inggris dengan menawarkan 

mereka instruksi bahasa Inggris (Kam-

lasi, 2019). Mampu berkomunikasi 

dengan sukses dalam bahasa Inggris telah 

menjadi penting dan bukan lagi pilihan 

(Rihlah et al., 2022). Kecenderungannya, 

siswa yang bersekolah di kota besar 

memiliki pengajaran Bahasa Inggris yang 

lebih baik dibandingkan daerah pelosok. 

Bahasa Inggris adalah bahasa universal 

yang digunakan di banyak negara di se-

luruh dunia. Orang-orang dari berbagai 

negara harus berkomunikasi dalam baha-

sa Inggris ketika mereka bertemu satu 

sama lain di seluruh dunia (Kamlasi, 

2019). Sebagian besar negara, termasuk 

Indonesia, menggunakan bahasa dunia ini 

(Prayuda et al., 2023). Penguasaan baha-

sa Inggris perlu dilatih dan ditekuni kare-

na memang ada perbedaan struktur, pen-

gucapan yang berbeda dengan bahasa 

Indonesia (Pitasari et al., 2023). 

Cara paling efektif untuk 

mengarahkan pengembangan sumber 

daya manusia Indonesia adalah melalui 

Pendidikan (Andriyani et al., 2023). Da-

lam hal ini, pendidikan juga dilihat se-

bagai upaya untuk membantu anak-anak 

tumbuh menjadi orang dewasa yang lebih 

bertanggung jawab (Ndraha, 2022). Na-

mun, terkadang terdapat masalah dalam 

proses pembelajaran itu sendiri. Hal ini 

terlihat dari infrastruktur dan fasilitas 

yang tersedia di tempat-tempat yang 

relatif terpencil dari kota. Mereka yang 

tinggal di kota besar memiliki akses ke 

infrastruktur dan layanan yang berbeda 

dengan mereka yang tinggal di pedesaan. 

Akibatnya, seringkali terdapat kesenjan-

gan pengetahuan yang signifikan antara 

anak-anak dari latar belakang sekolah 

perkotaan dan pedesaan (Tamrin & 

Yanti, 2019). SDN Bicorong II terletak di 

desa Bicorong kecamatan Pakong kabu-

paten Pamekasan. Keterampilan dasar 

bahasa Inggris, seperti diksi, tata bahasa, 

pelafalan, dan intonasi, masih kurang di 

kalangan siswa. Hal ini disebabkan oleh 

sejumlah hal, seperti kurangnya minat 

membaca, infrastruktur dan fasilitas 

sekolah yang buruk, kurangnya kesem-

patan bagi anak-anak untuk mempelajari 

bahasa Inggris, serta pengajaran dan 

pembelajaran di kelas yang kurang me-

madai (Ilham et al., 2021).  

Berbicara merupakan keterampi-

lan yang paling penting untuk dikuasai 

karena berperan penting dalam komu-

nikasi sehari-hari. Memperoleh penge-

tahuan dan meningkatkan kecerdasan 

bangsa bergantung pada kemampuan 

membaca dan menulis. Dalam proses 

pembelajaran bahasa, sebelum seseorang 

itu dapat menulis, dia memulai dari 

membaca (Harputra et al., 2022). Peru-

bahan perilaku, yang dapat disebabkan 

oleh penyesuaian tingkat pengetahuan, 

kemampuan, atau sikap seseorang, meru-

pakan salah satu indikasi bahwa 

seseorang telah mempelajari sesuatu 

(Rohima, 2023). Penekanan pada 

ketepatan dan penguasaan pola masih 

mendominasi proses pemerolehan baha-

sa, yang membuat orang enggan berlatih 

berbicara bahasa Inggris karena mereka 

terus-menerus takut membuat kesalahan 

(Ilham et al., 2021). Tentu saja, keadaan 

lingkungan dan pelatihan memainkan 

peran dalam pendidikan, khususnya ke-

mampuan untuk membangun lingkungan 

yang terkondisikan dan menawarkan in-

struksi yang diperlukan tentang tantangan 

hidup (Heryanto et al., 2020). Siswa 
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sekolah dasar di pedesaan umumnya 

kesulitan dan kurang berminat belajar 

bahasa Inggris. Karena itu, tim pengabdi-

an dari Posko 36 Universitas Annuqayah 

memberikan pendampingan untuk 

meningkatkan kemampuan dasar bahasa 

Inggris melalui pembelajaran komu-

nikatif yang berfokus pada pengayaan 

kosakata dan latihan percakapan sehari-

hari. Kegiatan ini dilakukan di SDN Bi-

corong II untuk membantu siswa menjadi 

lebih fasih berbahasa Inggris dasar. 

 

 

METODE 

 

SDN Bicorong II Pamekasan 

menjadi lokasi kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) berupa 

pembekalan bahasa Inggris dasar kepada 

siswa. Pengabdian tentang bimbingan 

belajar bahasa inggris dasar melibatakan 

29 siswa. Setiap sesi program pengajaran 

bahasa Inggris dasar dua hari berdurasi 

90 menit. Program bimbingan bahasa 

Inggris dasar untuk siswa sekolah dasar 

ini membutuhkan ruang kelas, papan tu-

lis, spidol, penghapus, layar LCD, laptop, 

buku teks/modul, serta peralatan lain un-

tuk pengabdian masyarakat.  

Sosialisasi, pelatihan, bimbingan, 

dan evaluasi merupakan strategi yang 

digunakan untuk melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

kaitannya dengan bimbingan belajar ba-

hasa Inggris dasar bagi siswa sekolah da-

sar. 

 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Langkah pertama dalam mem-

perkenalkan dan berinteraksi dengan 

siswa sekolah dasar adalah metode so-

sialisasi. Pelatihan ini diberikan kepada 

siswa sekolah dasar dengan tujuan 

mengajarkan mereka cara mengenali, 

berbicara, dan menulis dalam bahasa 

Inggris dasar. Anak-anak di sekolah da-

sar dibimbing dan dilatih untuk me-

mahami bahasa Inggris dasar melalui 

metode bimbingan. Siswa harus memiliki 

motivasi dan keterampilan belajar agar 

berhasil dalam studi mereka. Siswa da-

lam situasi ini membutuhkan bantuan dan 

arahan agar dapat belajar dengan sukses 

(Permana, 2020).   

Program untuk siswa SD ini 

dikelola oleh dua tutor bahasa Inggris, 

yaitu seorang mahasiswa dan seorang 

dosen. Tujuannya adalah membantu 

siswa memahami dasar-dasar bahasa 

Inggris sejak dini agar mereka siap ke 

jenjang berikutnya dan terbiasa 

menggunakan bahasa Inggris dalam ke-

hidupan sehari-hari. Evaluasi dilakukan 

oleh pihak sekolah dan tim untuk men-

gukur keberhasilan kegiatan serta menen-

tukan langkah lanjutan agar hasilnya 

lebih maksimal. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Program ini bertujuan mengajar-

kan siswa SDN Bicorong II cara 

mengenali, mengucapkan, dan menulis 

bahasa Inggris dasar. Pada awalnya, 

anak-anak masih kesulitan menulis dan 

mengucapkan kata-kata sederhana, tetapi 

setelah sesi kedua, banyak yang mulai 

mengucapkannya dengan benar. Kegiatan 

ini diikuti oleh 29 siswa dan dil-

aksanakan selama dua hari, pada 27–28 

Agustus 2025, dengan durasi 90 menit 

setiap pertemuan. Pemateri terdiri dari 

satu dosen dan tiga mahasiswa KKN 

Sosialisasi Pelatihan 

Bimbingan Evaluasi 
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Posko 36 Universitas Annuqayah, semen-

tara anggota tim lainnya berperan sebagai 

pendamping belajar. 

Anak-anak sekolah dasar dibimb-

ing untuk memahami bahasa Inggris da-

sar melalui metode bimbingan belajar. 

Tutor harus fleksibel dan menyesuaikan 

cara mengajar dengan kebutuhan tiap 

siswa. Saat belajar kosakata, anak-anak 

sering ramai dan bercanda, terutama keti-

ka ada teman yang salah mengucapkan 

kata dalam bahasa Inggris. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan  

Pelatihan 

 

Tabel 1. Pertanyaan Pre-test dan Post-tes 

Pre-test 

1. Tuliskan kosa kata bahasa Inggris 

yang tepat dan sebutkan lima item 

kelas dalam bahasa Inggris. 

Post-test 

2. Tuliskan terminologi bahasa 

Inggris yang tepat dan sebutkan 

sepuluh item kelas dalam bahasa 

Inggris. 

 

Untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa, dilakukan pre-test dengan 

meminta mereka menyebutkan lima ben-

da di kelas dalam bahasa Inggris. Hasil-

nya, hanya sedikit siswa yang bisa menu-

liskan kata-kata tersebut dengan benar, 

dan sebagian besar masih kesulitan dalam 

pengucapan.Dari 29 siswa yang mengi-

kuti tes, hanya lima yang lulus dan 24 

tidak lulus, dengan rata-rata nilai 62. 

Banyak siswa masih salah atau ragu da-

lam menyebutkan nama benda, sehingga 

mereka perlu mendapatkan bimbingan 

belajar bahasa Inggris dasar. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pre-test 

Berdasarkan Gambar 3, sebanyak 

82,76% siswa mendapat nilai 55–65, se-

dangkan yang mendapat nilai baik (70–

100) hanya 17,24%. Ini menunjukkan 

banyak siswa masih memiliki pemaham-

an bahasa Inggris yang rendah. Setelah 

mendapat materi dan bimbingan dari Tim 

KKN Posko 36 Universitas Annuqayah, 

dilakukan post-test untuk mengukur pen-

ingkatan kemampuan. Soalnya mirip 

dengan pre-test, namun siswa sudah bisa 

menulis lebih banyak kosakata dan me-

nyebutkan berbagai benda di kelas dalam 

bahasa Inggris. Hasil post-test menun-

jukkan peningkatan kemampuan siswa 

dalam pengucapan dan penggunaan 

kosakata, bahkan mampu menyebut lebih 

dari sepuluh benda di kelas. Hal ini ter-

lihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 4. Hasil Post-test 
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Berdasarkan Gambar 4, sebanyak 

86,21% siswa mendapat nilai tinggi (70–

100) dan hanya 13,79% yang mendapat 

nilai rendah. Ini menunjukkan bahwa 

setelah pelatihan bahasa Inggris oleh Tim 

KKN Posko 36 Universitas Annuqayah, 

semakin banyak siswa yang meraih nilai 

baik. Evaluasi juga menunjukkan pen-

ingkatan pemahaman siswa dalam pen-

gucapan (pronunciation) dan penulisan 

kosakata (writing). Hasil post-test lebih 

tinggi dibanding pre-test, seperti terlihat 

pada grafik di Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Evaluasi Hasil Pre-test dan 

Post-test 

 

Seperti yang dapat dilihat dari 

temuan evaluasi pada Gambar 6, lebih 

sedikit siswa yang memperoleh skor da-

lam kisaran 55–65 pada post-test 

dibandingkan pada pre-test. Selain itu, 

setelah menerima instruksi dan pelatihan 

bahasa Inggris, lebih banyak siswa yang 

menerima skor antara 70 dan 100 

dibandingkan dengan sebelum 

mendapatkan bimbingan dan pelatihan 

bahasa Inggris yang diadakan oleh Tim 

KKN Posko 36 Universitas Annuqayah. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penilaian yang dil-

akukan di SDN Bicorong II hasil pre-test 

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

memiliki nilai 55-65 sebanyak 82,76% 

dan nilai 70-100 sebanyak 17,24%. 

Setelah dilakukan pelatihan bahasa 

Inggris dasar mengalami peningkatan, 

hasil post-test siswa yang memiliki nilai 

tinggi yaitu rentang nilai 70-100 

sebanyak 86,21% dan jumlah siswa yang 

memiliki nilai rendah menjadi lebih sedi-

kit yaitu 13,79%. Hasilnya, bimbingan 

belajar bahasa Inggris dasar dengan 

metode praktik kelompok yang interaktif 

dapat meningkatkan keterampilan dan 

prestasi akademik siswa SDN Bicorong 

II Pamekasan. 
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